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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Perbedaan Penggunaan Strategi 
Pembelajaran Group Investigation (GI) dan Student Team Achievement Divisions 
(STAD) Terhadap Hasil Belajar Biologi Materi Sistem Pernafasan Siswa Kelas XI 
SMA Negeri 1 Geyer Tahun Ajaran 2012/2013. Kelas yang digunakan dalam 
penelitian dipilih secara acak atau random yang menggunakan strategi 
pembelajaran yang berbeda. Pada kelas XI IPA 1 menggunakan strategi 
pembelajaran Student Team Achievement Divisions (STAD), XI IPA 2 
menggunakan strategi pembelajaran Group Investigation (GI), dan kelas XI IPA 3 
sebagai kelas kontrol (konvensional). Teknik pengumpulan data dalam penelitian 
ini menggunakan dokumentasi dan tes. Analisis data dengan menggunakan uji 
validitas, kesukaran soal, daya beda dan reliabilitas. Untuk uji hipotesis 
menggunakan uji anova satu jalan (One Way Anova). Hasil uji hipotesis 
menunjukkan Fhitung  (10,962) lebih besar dari Ftabel (3,09) diperoleh dari taraf  
signifikasi 0,05 dengan (df= 2, 99) sebesar 3,09 maka H0 ditolak artinya terdapat 
perbedaan yang signifikan antara ketiga kelompok perlakuan yaitu antara strategi 
pembelajaran Student Team Achievement Divisions (STAD), Group Investigation 
(GI), dan kontrol. Berdasarkan nilai rata-rata postest siswa dengan menggunakan 
strategi pembelajaran Student Team Achievement Divisions (STAD) mempunyai 
hasil belajar yang lebih tinggi yaitu (79,09), dibandingkan dengan strategi 
pembelajaran Group Investigation (GI) yaaitu sebesar (74,53), dan kontrol sebesar 
(68,62). Pada aspek afektif juga menunjukkan nilai tertinggi pada penggunaan 
strategi pembelajaran Student Team Achievement Divisions (STAD) dibandingkan 
dengan strategi pembelajaran Group Investigation (GI) dan kontrol. Dari hasil 
penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa hasil belajar biologi dengan 
menggunakan strategi pembelajaran Student Team Achievement Divisions (STAD) 
lebih tinggi dibandingkan dengan strategi pembelajaran Group Investigation (GI) 
dan kontrol sehingga strategi pembelajaran Student Team Achievement Divisions 
(STAD) lebih baik digunakan dalam pembelajaran biologi. 
 
 
Kata kunci: Strategi  STAD, Strategi Group Investigation, Hasil belajar. 
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A. PENDAHULUAN 

Indonesia sebagai bangsa yang menginginkan kemajuan  

membutuhkan sumber daya manusia yang berkualitas terutama dalam bidang 

pendidikan, karena pendidikan berperan penting  dalam meningkatkan potensi 

dan kualitas sumber daya manusia baik dari segi kemampuan, pengetahuan 

maupun keterampilan yang dimiliki oleh peserta didik.  Melalui pendidikan 

akan terjadi proses pendewasaan diri pada peserta didik sehingga dalam proses 

pengambilan keputusan terhadap suatu masalah selalu disertai dengan rasa 

tanggung jawab. Maju tidaknya pendidikan tergantung pada proses 

pembelajaran yang diterapkan dalam aktivitas belajar mengajar.  

Pembelajaran bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik 

secara optimal yang memungkinkan siswa dapat mencapai tujuan yang 

diharapkan dalam upaya mendukung terciptanya manusia yang cerdas dan 

mampu bersaing di era globalisai, oleh karena itu profesional dan kreatifitas 

guru sangat dibutuhkan untuk meningkatkan  hasil belajar dan kualitas dalam 

mutu pembelajaran.Pada kenyataanya banyak sekolah yang masih menerapkan 

pembelajaran secara konvensional dimana proses pembelajaran hanya  

berpusat pada guru yaitu dengan menggunakan metode ceramah, hal ini 

mengakibatkan minat belajar siswa menurun, karena siswa cenderung bosan 

dan kurang memahami apa yang telah disampaikan oleh gurunya, sehingga 

proses pembelajaran yang berlangsung kurang efektif dan mengakibatkan 

siswa menjadi pasif. 

Dari permasalahan di atas menunjukkan bahwa pembelajaran 

diperlukan pendekatan dan strategi pembelajaran yang sesuai dengan materi 

belajar, salah satu strategi pembelajaran yang dapat menjadi pilihan yaitu 

pembelajaran kooperatif misalnya strategi Group Investigation (GI) dan 

Student Theam Achievement Divisions (STAD). Kedua strategi ini merupakan 

pembelajaran secara kelompok dimana dalam pelaksanaan pembelajaranya 

siswa dibagi dalam kelompok secara heterogen untuk mendiskusikan materi 

yang telah disampaikan oleh gurunya. Siswa dituntut  saling bekerjasama dan 

saling memotivasi untuk bersama- sama menguasai materi yang sedang 
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dipelajari. dengan adanya penggunaan strategi pembelajaran diharapkan siswa 

mempunyai pengalaman baru dalam meningkatkan aktifitas belajar, siswa 

dapat berperan aktif  sehingga kondisi kelas itu tidak membosankan. 

Hasil penelitian Putro (2011), tentang ”Penggunaan Power Point dalam 

Pembelajaran Kooperatif Model STAD ”menunjukkan bahwa sebelum 

tindakan, rata- rata hasil belajar kognitif siswa sebesar 5,9; kemudian rata- rata 

pada siklus 1 meningkat menjadi 6,6; rata- rata siklus II 7,5; dan pada siklus 

III nilai rata-rata kognitif siswa meningkat menjadi 9,0 . 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui perbedaan penggunaan strategi  

pembelajaran Group Investigation (GI) dan Student Teams Achievement 

Divisions (STAD) terhadap hasil belajar biologi materi sistem pernafasan 

siswa  kelas XI SMA N 1 Geyer tahun ajaran 2012/2013. 

 

B. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian eksperimen pendidikan. 

penelitian ini menggunakan bentuk desain eksperimen true ekperimental 

dengan bentuk postes only control design. Penelitian ini dilaksanakan di SMA 

N 1 Geyer Tahun Ajaaran 2012/2013. dan dilaksanakan pada bulan Januari 

sampai Februari 2013. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI  

SMA N 1 Geyer Tahun Aajaran 2012/2013. Sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu kelas XI IPA 1 diajar menggunakan strategi Student Teams 

Achievement Divisions (STAD), XI IPA2 diajar menggunakan Group 

Investigation (GI) , dan XI IPA3 menggunakan pembelajaran konvensional 

(ceramah). Pengambilan sampling ini dengan teknik random sampling. 

Variabel bebas pada penelitian ini adalah strategi pembelajaran Group 

Investigation dan Student Team Achievement Divisions (STAD). Sedangkan 

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah hasil belajar siswa. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

dokumentasi, tes. Sebelum tes diujikan maka terlebih dahulu dilakukan uji 

coba soal agar diperoleh materi yang valid. Analisis butir soal dilakukan 

dengan uji instrumen yang berupa uji validitas, uji reabilitas, uji tingkat 
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kesukaran, dan uji daya beda. (Subana dan Sudrajat, 2011) 

Teknik analisis data dalam penelitian ini terdiri dari uji prasyarat yang 

menggunakan uji normalitas dan homogenitas, selanjutnya dilakukan uji 

hipotesis menggunakan anova satu jalan (one way anova). 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Hasil 

Penelitian ini dilakukan pada kelas XI IPA. Sampel yang 

digunakan dalam penelitian adalah 3 kelas dengan penekanan strategi yang 

berbeda. Strategi pembelajaran STAD diberikan pada kelas XI IPA I 

sebagai kelas eksperiman I, Strategi pembelajaran Group Investigation 

diberikan pada kelas XI IPA 2 sebagai kelas eksperimen II, dan kelas XI 

IPA 3 sebagai kelas kontrol dengan pembelajaran konvensional. setiap 

kelas terdiri dari 34 siswa. Sebagai kelas Tryout (uji coba) instrument 

dilakukan pada kelas XII IPA 1 dengan jumlah 32 siswa. Hasil belajar 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah dilihat dari aspek kognitif dan 

aspek afektif yang diperoleh dengan menggunakan instrumen tes yang 

diberikan sebagai tes kemampuan akhir (postest). 

Tabel 4.1. Data hasil belajar aspek kognitif dengan strategi pembelajaran 
STAD, Group Investigation dan kontrol (konvensional). 

 
Nilai  STAD GI Kontrol  
Maximum 93 93 93 
Minimum 63 60 50 
Mean 79,09 74,53 68,62 

Berdasarkan pada tabel 4.1 terlihat bahwa dari ketiga kelas 

perlakuan rata-rata  hasil belajar yang paling tinggi adalah kelas yang 

diajar dengan strategi Student Teams Achievement Divisions yaitu sebesar 

79,09, pada kelas yang diajar menggunakan strategi Group Investigation 

dihasilkan nilai rata-rata sebesar 74,53, sedangkan pada kelas  kontrol 

dihasilkan nilai rata-rata 68,62. Untuk lebih jelasnya perbandingan hasil 

nilai postest dengan strategi Student Teams Achievement Divisions, Group 

Investigation Dan kontrol dapat dilihat dalam distribusi frekuensi sebagai 

berikut. 
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Tabel 4.2  Hasil data distribusi  frekuensi nilai postest siswa yang diajar 
dengan menggunakan strategi Student Teams Achievement 
Divisions, Group Investigation dan kontrol. 

 
no nilai Nilai 

tengah 

STAD Group Investigation Kontrol 

   F T BT F T BT F T BT 

1 41-50 45,5       5  14,71 

2 51-60 55,5    5  14,71 5  14,71 

3 61-70 65,5 7  20,59 6  17,65 11  32,35 

4 71-80 75,5 12 35,29  18 52,94  9 26,47  

5 81-90 81,5 14 41,18  4 11,76  3 8,82  

6 91-

100 

91,5 1 2,94  1 2,94  1 2,94  

Jumlah 34 79,41 20,59  67,64 32,36  38,23 61,77 

 
Keterangan: 

KKM : Kriteria ketuntasan minimal ditentukan oleh sekolah yaitu 
73 

F : Frekuensi kelas 
T (%) : Presentase siswa yang tuntas ( mencapai KKM) 
BT(%) :Presentase siswa yang belum tuntas (belum mencapai 

KKM) . 
Dari tabel 4.2 dapat dilihat bahwa nilai postest siswa yang diajar 

dengan menggunakan strategi pembelajaran Student Teams Achievement 

Divisions memperoleh nilai presentase siswa yang tuntas mencapai KKM 

yaitu sebesar 79,41% , sedangkan untuk siswa yang belum tuntas 

mencapai KKM sebesar 20,59%,  pada kelas yang diajar menggunakan 

strategi Group Investigation memperoleh nilai presentase siswa yang 

tuntas sebesar 67,64%, sedangkan siswa yang belum tuntas mencapai 

32,36%, sedangkan pada kelas kontrol memperoleh presentase yang tuntas 

sebesar 38,23%, sedangkan yang belum tuntas mencapai 61,77%. Untuk 

memperoleh gambaran yang jelas mengenai data tabel 4.2 dapat dilihat 

gambar diagram batang berikut: 
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Gambar 4.1 Histrogam hasil nilai  postest siswa yang diajar dengan 

menggunakan strategi pembelajaran Student Teams 
Achievement Divisions, Group Investigation, dan 
Kontrol. 

 
Pada penelitian ini selain terdapat hasil belajar dalam bentuk aspek 

kognitif juga terdapat hasil belajar dalam bentuk aspek afektif. Data 

penelitian aspek afektif ini diperoleh saat proses pembelajaran 

berlangsung. Aspek afektif yang dinilai adalah tanggung jawab, disiplin, 

teliti, komunikasi, menyumbang ide, dan kerjasama. Untuk lebih jelasnya 

akan dsajikan dalam bentuk tabel 4.3 sebagai berikut. 

Tabel 4.3 Rangkuman hasil belajar siswa aspek afektif dengan strategi 
pembelajaran Student Teams Achievement Divisions, Group 
Investigation, dan Kontrol. 

 
Aspek Penilaian 

Afektif 
STAD GI Kontrol 

Tanggung jawab 3 2,68 2,65 
Disiplin 3,65 3,35 3,41 

Teliti 2,44 2,09 1,73 
Komunikasi 2,82 2,68 2,5 

Menyumbang Ide 2,76 2,44 2 
Kerjasama 3,05 2,97 2,68 

Mean    
Untuk memperoleh gambaran yang lebih jelas tentang data pada tabel 

4.3 dapat dilihat pada gambar 4.2 sebagai berikut: 
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Gambar 4.2 Histogram hasil nilai afektif yang diajar dengan 

menggunakan strategi strategi pembelajaran Student 
Teams Achievement Divisions, Group Investigation, 
dan Kontrol.  

Data nlai afektif dijelaskan juga dalam tabel kriteria penilaian 

afektif sebagai berikut: 

Tabel 4.4 Rangkuman nilai afektif berdasarkan kriteria penilaian 
afektif pada kelas dengan strategi pembelajaran Student 
Teams Achievement Divisions, Group Investigation, dan 
Kontrol. 

 
No Nilai Afektif Kriteria Kelas Eksperimen 

STAD GI Kontrol 
1 1-6 Kurang minat - - - 
2 7-12 Cukup minat 5 9 9 
3 13-18 Berminat 10 9 15 
4 19-24 Sangat Berminat 19 16 10 

Jumlah  34 34 34 
 

Keterangan: 
Kriteria Nilai: 
1-6        : Tidak berminat 
7-12      : Kurang berminat 
13-18    : Berminat 
19-24    : Sangat berminat 

 
Berdasarkan pada tabel 4.4 diketahui bahwa nilai afektif pada kelas 

yang diajar menggunakan strategi pembelajaran Student Teams 

Achievement Divisions, mempunyai jumlah siswa terbanyak untuk 

kategori sangat berminat yaitu 19 siswa, dibanding dengan pada kelas 

strategi Group Investigation, siswa dengan kategori sangat berminat 
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berjumlah 15 siswa, dan untuk kelas Kontrol siswa yang dikategorikan 

sangat berminat sebanyak 10 siswa. Uji prasyarat terdiri dari uji normalitas 

dan homogenitas. Uji normalitas digunakan untuk mengetahui populasi 

data berdistribusi normal atau tidak pada hasil belajar siswa mengenai 

materi ekosistem dengan taraf signifikan 5%. Uji homogenitas dilakukan 

untuk mengetahui varian dari beberapa populasi sama atau tidak dengan 

taraf signifikansi 5 %. 

Tabel 4.5 Rangkuman hasil nilai postest uji normalitas yang diajar 
menggunakan strategi pembelajaran Student Teams 
Achievement Divisions, Group Investigation dan Kontrol. 

 

Dari tabel 4.5 dapat diketahui bahwa hasil uji normalitas dari 

ketiga strategi tersebut memiliki harga signifikasi lebih besar dari nilai 

tetapan signifikasi 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa sempel berasal 

dari populasi yang berdistribusi normal. Sedangkan harga signifikasi yang 

kurang dari ketetapan nilai signifikasi 0,05 maka nilai probabilitas  

berdistribusi tidak normal. 

Tabel 4.6 Hasil uji homogenitas postest pada kelas yang diajar 
menggunakan strategi Student Teams Achievement 
Divisions, Group Investigation dan Kontrol.  

 
Uji Homogenitas Signifikasi Tetapan signifikasi Keputusan 

Hasil belajar 0,234 0,05 Homogen 
 
Berdasarkan tabel 4.6 dapat diketahui bahwa nilai signifikasi hasil 

belajar dari ketiga kelas yang diajar menggunakan strategi Student Teams 

Achievement Divisions, Group Investigation dan Kontrol adalah sebesar 

0,234, hal ini menunjukkan bahwa hasil signifikasi 0,234 lebih besar dari 

0,05, maka dapat disimpulkan bahwa sampel dari penelitian ini berasal 

dari populasi yang homogen atau sama 

 

 

Kelompok Perlakuan Signifikasi Tetapan 
Signifikasi 

Keputusan 

STAD 0,137 0,05 Normal 
GI 0,124 0,05 Normal 
Kontrol 0,118 0,05 Normal 
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a. Uji Hipotesis 

Setelah mengetahui data berdistribusi normal atau homogen 

selanjutnya diteruskan dengan uji hipotesis menggunakan anova satu jalan 

(One Way Anova). Uji anova dilakukan untuk mengetahui apakah populasi 

mempunyai variansi yang sama ( homogen) atau tidak. Hasil analisisi dari 

uji hipotesisi dapat dilihat pada tabel 4.5 sebagai berikut: 

Tabel 4.7 Rangkuman hasil uji F hitung dan Ftabel pada kelas yang diajar 
menggunakan strategi pembelajaran Student Teams 
Achievement Divisions, Group Investigation dan Kontrol.  

One Way Anova Fhitung Ftabel Keputusan 
Hasil belajar 10,962 3,09 

 
H0 ditolak 

Pada tabel 4.7 diketahui hasil uji hipotesis Anova satu jalan (One 

Way Anova) terlihat bahwa F hitung  yaitu 10,962 lebih besar dari Ftabel yaitu 

3,09 dengan taraf signifikasi 5% dengan (df=2, 99) yaitu sebesar 3,09, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa dari ketiga kelompok eksperimen 

terdapat perbedaan yang signifikasi antara strategi Student Teams 

Achievement Divisions, Group Investigation dan Kontrol. karena nilai 

Fhitung lebih besar dari Ftabel, maka H0 ditolak. 

Tabel 4.8 Rangkuman hasil uji beda antara kelas yang diajar 
menggunakan strategi pembelajaran Student Teams 
Achievement Divisions, Group Investigation dan Kontrol.  

 
Kelompok 
Perlakuan 

Kelompok 
perlakuan 

Signifikasi Tetapan 
signifikasi 

Keputusan 

Student Teams 
Achievement 

Divisions 

Group 
Investigation 

0,047 0,05 H0 ditolak 

Kontrol 0,00 0,05 H0 ditolak 
Group 

Investigation 
Student Teams 
Achievement 

Divisions 

0,047 0,05 H0 ditolak 

Kontrol 0,03 0,05 H0 ditolak 
Kontrol Student Teams 

Achievement 
Divisions 

0,00 0,05 H0 ditolak 

Group 
Investigation 

0,03 0,05 H0 ditolak 
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Berdasarkan tabel 4.8 diketahui hasil uji beda nilai signifikasi dari 

strategi pembelajaran Student Teams Achievement Divisions dan Group 

Investigation adalah 0,047 < 0,05, maka H0 ditolak yang artinya ada 

perbedaan rata-rata hasil pottest siswa antara kelas yang diajar dengan 

strategi Student Teams Achievement Divisions dan Group Investigation, 

selanjutnya perbandingan antara strategi Group Investigation dan Kontrol 

0,03 < 0,05 , maka H0 ditolak yang artinya ada perbedaan rata-rata hasil 

postest siswa yang diajar dengan menggunakan strategi Group 

Investigation dan kontrol, selanjutnya perbandingan antara strategi Student 

Teams Achievement Divisions dan kontrol 0,00 < 0,05, maka H0 ditolak 

artinya ada perbedaan rata-rata hasil postest siswa antara kelas yang diajar 

menggunakan strategi Student Teams Achievement Divisions dan kontrol. 

2. Pembahasan 

Dalam penelitian ini penilaian hasil belajar diambil dari dua aspek 

yaitu aspek kognitif dan aspek afektif yang diperoleh melalui postest. 

Materi yang digunakan dalam penelitian adalah sistem pernapasan. 

Sebelum dilakukan postest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol, soal 

postest ini diberikan terlebih dahulu pada kelas selain eksperimen dan 

kontrol. Sebagai kelas Tryout (uji coba) instrument yaitu kelas XII IPA 1 

dengan jumlah 32 siswa. selanjutnya  hasil postest tersebut diuji validitas, 

daya pembeda, tingkat kesukaran, dan uji reliabilitas. Setelah soal 

dinyatakan valid dan reliabel soal bisa digunakan sebagai soal postest pada 

kelas perlakuan dan kelas kontrol Setelah memperoleh data hasil belajar 

siswa dari kelas eksperimen dan kontrol  selanjutnya dilakukan analisis 

data.  

Tingginya rata-rata nilai hasil belajar siswa dilihat dari batas KKM. 

Kriteria ketuntasan minimal di SMA Negeri 1 Geyer pada mata pelajaran 

biologi adalah 73. Terlihat bahwa pada kelas eksperimen I yang diajar 

menggunakan strategi Student Teams Achievement Divisions nilai tertinggi 

yaitu 93 dan nilai terendahnya 63 dengan rata-rata 79,09, kelas ini terdapat 

7 siswa yang belum tuntas dengan prosentase 20,59% dan 27 siswa yang 



11 
 

tuntas dengan prosentase 79,41%. Pada kelas eksperimen II yaitu kelas 

yang diajar dengan strategi Group Investigation nilai tertinggi yaitu 93, 

dan nilai terendahnya 60 dengan jumlah rata-rata 74,53, kelas ini terdapat 

11 siswa yang belum tuntas dengan prosentase 32,36% dan 23 siswa yang 

tuntas dengan prosentase 67,64%, sedangkan untuk kelas kontrol yang 

diajar secara konvensional nilai tertinggi 93 dan nilai terendahnya 50 

dengan rata-rata 68,62, pada kelas ini terdapat 21 siswa yang belum tuntas 

dengan prosentase 61,77%  dan  13 siswa yang tuntas dengan prosentase 

38,23%.  

Selain hasil belajar dalam bentuk aspek kognitif juga terdapat hasil 

belajar dalam bentuk aspek afektif yang dilihat dari tanggung jawab, 

disiplin, teliti, komunikasi, menyumbang ide, dan kerjasama. Dari hasil 

penilaian afektif diketahui bahwa kelas yang diajar dengan strategi 

pembelajaran Student Teams Achievement Divisions, mempunyai jumlah 

tertinggi untuk kategori siswa sangat berminat yaitu sebanyak 19 siswa 

dan kelas dengan strategi Group Investigation, jumlah siswa untuk 

kategori sangat berminat yaitu 16 siswa, sedangkan pada kelas Kontrol 

jumlah siswa untuk kategori sangat berminat yaitu 10 siswa. Hal ini 

menunjukkan pada kelas yang diajar dengan strategi Student Teams 

Achievement Divisions lebih baik dari kelas dengan strategi Group 

Investigation dan kontrol, karena pada strtegi  Student Teams Achievement 

Divisions siswa dituntut utuk tau dengan masalah yang didiskusikan hal ini 

berhubungan dengan kuis individu yang menentukan kemampuan pribadi 

tiap siswa sehingga siswa lebih paham dengan materi yang diajarkan, 

sedangkan untuk kelas dengan strategi Group Investigation siswa kurang 

aktif karena siswa cenderung tergantung dengan siswa yang lain dalam 

menyelesaikan masalahnya.  

Dilihat dari presentase nilai tersebut dapat dilihat  bahwa 

penggunaan strategi pembelajaran pada kelas eksperimen lebih baik 

dibandingkan dengan kelas kontrol terutama  pada strategi Student Teams 

Achievement Divisions yang memiliki nilai tertinggi dibandingkan dengan 
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strategi Group Investigation dan Kontrol, karena pada strategi Student 

Teams Achievement Divisions terdapat beberapa faktor diantaranya yaitu: 

a) mempermudah siswa dalam mengingat pelajaran karena pada strategi 

ini terdapat kuis yang bertujuan untuk mengetahui keberhasilan siswa 

sehingga  siswa lebih mudah dalam mengingatnya. b)  siswa lebih kreatif 

dan dapat berpikir kritis dalam bertanya dan membahas suatu masalah 

selama pembelajaran berlangsung, sedangkan faktor yang mempengaruhi 

Group Investigation yaitu: a) siswa kurang aktif dalam diskusi kelompok 

karena siswa merasa bosan dan jenuh ketika harus berdiskusi, b) siswa 

kurang maksimal dalam menerima pelajaran, karena membutuhkan waktu 

yang lama saat berdiskusi sehingga tertinggal dengan materi yang lain.  

 

D. KESIMPULAN  

Penggunaan strategi Student Teams Achievement Divisions lebih 

baik dibandingkan dengan strategi Group Investigation dan Kontrol. Hal 

ini terlihat dari nilai rata-rata hasil postest pada materi sistem pernapasan 

pada kelas dengan strategi Student Teams Achievement Divisions 

mempunyai hasil belajar tertinggi yaitu 79,09 dibandingkan dengan Group 

Investigation yaitu 74,53 dan kontrol sebesar 68,62.   
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